
10 

 

strategi, Implementasi strategi, dan Evaluasi strategi. Ketiga tersebut berkerjasama dalam 

merumuskan strategi pengembangan yang memungkinkan Desa Wisata untuk beradaptasi 

dengan perubahan ekternal, internal, pemanfaatan potensi desa dan memberdayakan 

masyarakat lokal secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif Kualittatif, Menurut 

Sugiyono (2019) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

menggunakan metode deskiptif  kualitatif dengan tujuan menjawab pertanyaan terkait 

dengan Strategi Pengembangan Desa Wisata Wahana Wanarata di desa karangmangu 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.  Menurut Craswell (2014) mengambarkan metode 

deskriptif kualitatif sebagai pendekatakan untuk megekplorasi dan memahami makna yang 

diberikan individu atau kelompok kepada masalah sosial. 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Karangmangu Kecamatan Kroya Kabupaten 

Cilacap. Peneliti memilih  di Desa Karangmaung, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap, 

terkait dengan Desa Wisata Wahana Wanarata didorong oleh potensi alam yang menarik 

dan budaya lokal yang kuat, penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi 

pengembangan yang dapat meningkatkan kunjungan wisata dan memberdayakan 

masyarakat, serta berkontribusi pada pembangunan ekonomi daerah. Adapun Subjek 

dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Pengelola Wisata, Ketua Pokdarwis, Ketua 

BUMDes dan Ketua RT ( Masyarakat), teknik pemilihan informan dalam penelitian ini 

menggunakan Purposive Sempling Teknik Pengumpulan data  yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sumber primer  data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung melalui 

interaksi dengan berbagai pihak diantaranya Kepala Desa, Ketua Pokdarwis, Ketua 

BUMDes, Pengelolan Wisata Dan Kerya RT Sementara itu, sumber data sekunder 

diperoleh secara tidak langsung melalui buku, jurnal, artikel, laporan, dan sumber lainnya 

untuk mendukung penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman (Miles et al., 2014), analisis data terdiri dari tiga alur kerja 

yang terjadi secara bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 


